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BAB VI 

 KESIMPULAN 
 

 

Penelitian ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan, sistem, subyek, ruang, dan 

waktu dalam pembelajaran karawitan yang berubah akibat pandemi covid-19. 

Faktor-faktor tersebut meliputi situasi pada masa pandemi, keterbatasan 

insfrastruktur, kondisi SDM, kebutuhan pembelajaran, pemanfaatan atau 

pemberdayaan sarana/alat sederhana yang dimiliki, sistem (tools, metode, 

mekanisme), dan perubahan ruang kelas dengan karakteristik serta dimensi yang 

berbeda. Ketika ruang kelas berubah dimensi (luring menjadi daring atau maya) 

maka karekteristik di dalamnya juga berubah dan secara tidak langsung merubah 

pola dan sifat dari komunikasi atau transfer knowlage yang terjadi. Pelaku 

(pengirim-komunikator dan penerima-komunikan), pesan (materi ajar), sarana-media 

(direct atau online), mekanisme, dan hasil perlu dirancang sesuai dengan keadaan 

atau kebutuhan pada mata kuliah praktek di Jurusan Karawitan ISI Yogyakarta. 

Pemilihan media pembelajaran harus dilakukan dengan tepat agar materi atau content 

tersampaikan dengan baik. Oleh karena itu, google site menjadi alternatif media 

pembelajaran daring yang baik. Hal tersebut karena google site ‘ramah guna’ 

(fleksibel, mudah diakses/dioperasikan, berbasis smartphone), memiliki fitur-fitur 

yang memadai, memiliki desain yang menarik-sistematis, dan tidak membutuhkan 

biaya besar (free access). 
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